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SEMANGAT BELAJAR SENI KALIGRAFI

Secara bahasa Raligrafi merupakan serapan dari kata “calligraphy”. Kata ini diadopsi dari
bahasa Yunani, yang diambil dari kata Rallos berarti beauty (indah) dan graphein : to write
(menulis) berarti tulisan atau aksara, yang berarti: tulisan yang indah atau seni tulisan indah.
Dalam bahasa Arab kaligrafi disebut Rhat yang berarti garis.
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Menurut Secara istilah dapat diungkapkan,
kaligrafi adalah tulisan tangan sebagai karya
seni, dalam beberapa hal yang dimaksud
kaligrafi adalah tulisan formal yang indah.
Perbedaannya dengan tulisan biasa adalah
kualitas keindahannya. Ada juga makna lain,
dari Syaikh Syamsuddin al-Akfani sebagai
berikut: kaligrafi adalah suatu ilmu yang
memperkenalkan  bentuk-bentuk  huruf

tunggal, letak-letaknya, dan tata cara
merangkainya menjadi sebuah tulisan yang
tersusun atau apa yang ditulis diatas garis-
garis, bagaimana cara menulisnya dan
menentukan mana yang tidak perlu ditulis,
menggubah ejaan yang perlu digubah dan
menentukan  cara  bagaimana  untuk
menggubahnya.
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Bangsa Arab diakui sebagai bangsa yang
sangat ahli dalam bidang sastra, namun
dalam hal tradisi tulis-menulis (baca: khat)
saat itu masih tertinggal dibandingkan
beberapa bangsa di belahan dunia lainnya.
Misalnya bangsa Mesir dengan tulisan
Hierogliph, bangsa India dengan Devanagari,
bangsa Jepang dengan aksara Kaminomoji,
bangsa Indian dengan Azteka, bangsa Assiria
dengan Fonogram/Tulisan  Paku, dan
pelbagai negeri lain yang sudah terlebih
dahulu memiliki jenis huruf/aksara. Awalnya
bangsa Arab adalah bangsa yang hidupnya
nomaden yang belum mementingkan
keberadaan tulisan, sehingga tradisi lisan
lebih  disukai. Tulisan baru dikenal
pemakaiannya pada masa menjelang
kedatangan Islam  dengan  ditandai
pemajangan al-Mu’alagat  (syair-syair
masterpiece yang ditempel di dinding
Ka'bah).

Akar kaligrafi Arab sebenarnya adalah tulisan
hieroglif Mesir yang kemudian terpecah
menjadi Rhat Feniqi (Fenisia), Arami (Aram),
dan Musnad (kitab yang memuat segala
macam hadits). Menurut al-Magqrizi, seorang
ahli sejarah abad ke-4, tulisan kaligrafi Arab
pertama kali dikembangkan oleh Himyar
(suku di Semenanjung Arab bagian barat
daya, 115-525 SM). Musnad merupakan
kaligrafi Arab kuno vyang mula-mula
berkembang dari sekian banyak jenis khatt
yang dipakai oleh masyarakat Himyar. Dari
tulisan tua Musnad yang berkembang di
Yaman, lahirlah Rhatt Kufi.

Sebagai seni tulis yang melahirkan karya
artistik yang bermutu tinggi, kaligrafi
memiliki aturan dan teknik khusus dalam
pengerjaannya. Bukan hanya pada teknik
penulisan, tetapi juga pada pemilihan warna,
bahan tulisan, medium, hingga pena. Secara
teknis kaligrafi juga sangat bergantung pada
prinsip geometri dan aturan tentang
keseimbangan. Aturan keseimbangan ini
secara fundamental didukung oleh huruf alif
dan titik yang menjadi penanda dan
pembeda bagi beberapa huruf Arab. Meski

dalam perkembangannya muncul ratusan
lebih gaya penulisan kaligrafi, tidak semua
gaya tersebut bertahan hingga saat ini. Ada 9
gaya penulisan kaligrafi yang populer ;

Pertama, KUFI. Gaya penulisan Raligrafi ini
banyak digunakan untuk penyalinan Al-
Qur’'an periode awal. Karena itu, gaya Kuf ini
adalah model penulisan paling tua di antara
semua gaya kaligrafi. Gaya ini pertama kali
berkembang di Kota Kufah, Irak, salah satu
kota terpenting dalam sejarah peradaban
Islam sejak abad ke-7 M. Gaya penulisan
kaligrafi yang diperkenalkan oleh Bapak
Kaligrafi Arab, Ibnu Muglah, memiliki
karakter huruf yang sangat kaku, patah-
patah, dan sangat formal. Gaya ini kemudian
berkembang menjadi lebih ornamental dan
sering dipadu dengan ornamen floral.

Kedua, TSULUTS. Seperti halnya gaya Kufi,
diperkenalkan juga oleh Ibnu Muglah yang
juga merupakan seorang menteri di masa
Kekhalifahan Abbasiyah. Tulisan Raligrafi
gaya Tsuluts sangat ornamental, dengan
banyak hiasan tambahan dan mudah
dibentuk dalam komposisi tertentu untuk
memenuhi ruang tulisan yang tersedia. Karya
kaligrafi yang menggunakan gaya Tsuluts
bisa ditulis dalam bentuk kurva, dengan
kepala meruncing dan terkadang ditulis
dengan gaya sambung dan interseksi yang
kuat. Karena keindahan dan keluwesannya
ini, gaya Tsuluts banyak digunakan sebagai
ornamen arsitektur masjid, sampul buku, dan
dekorasi interior.

Ketiga, NASKHI. Ini paling sering dipakai
umat Islam, baik untuk menulis naskah
keagamaan maupun tulisan sehari-hari. Gaya
Naskhi termasuk gaya penulisan kaligrafi
tertua.  Sejak  kaidah penulisannya
dirumuskan secara sistematis oleh Ibnu
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Muqglah pada abad ke-10, gaya kaligrafi ini
sangat populer digunakan untuk menulis
mushaf Al-Qur'an sampai sekarang. Karakter
hurufnya sederhana, nyaris tanpa hiasan
tambahan, sehingga mudah ditulis dan
dibaca.

Keempat, RIQ'AH. Merupakan  hasil
pengembangan kaligrafi gaya Naskhi dan
Tsuluts. Sebagaimana halnya dengan tulisan
gaya Naskhi yang dipakai dalam tulisan
sehari-hari. Riq'ah dikembangkan oleh
kaligrafer Daulah Usmaniyah, lazim pula
digunakan untuk tulisan tangan biasa atau
untuk kepentingan praktis lainnya. Karakter
hurufnya sangat sederhana, tanpa harakat,
sehingga memungkinkan untuk ditulis cepat.

Kelima, IJAZAH (RAIHANI). Merupakan
perpaduan antara gaya Tsuluts dan Naskhi,
yang dikembangkan oleh para kaligrafer
Daulah Usmani. Gaya ini lazim digunakan
untuk penulisan ijazah dari seorang guru

kaligrafi ~ kepada muridnya. Karakter
hurufnya seperti Tsuluts, tetapi lebih
sederhana, sedikit hiasan tambahan, dan
tidak lazim ditulis secara bertumpuk
(murakkab).

Keenam, DIWANI. Dikembangkan oleh
kaligrafer  Ibrahim  Munif.  Kemudian,

disempurnakan oleh Syaikh Hamdullah dan
kaligrafer Daulah Usmani di Turki akhir abad
ke-15 dan awal abad ke-16. Gaya ini
digunakan untuk menulis kop surat resmi
kerajaan. Karakter gaya ini bulat dan tidak
berharakat. Keindahan tulisannya
bergantung pada permainan garisnya yang
kadang-kadang pada huruf tertentu neninggi
atau menurun, jauh melebihi patokan garis
horizontalnya. Model kaligrafi Diwani banyak

digunakan untuk ornamen arsitektur dan
sampul buku.

Ketujuh, DIWANI  JALL Merupakan
pengembangan gaya Diwani. Gaya penulisan
kaligrafi ini diperkenalkan oleh Hafiz Usman,
seorang kaligrafer terkemuka Daulah Usmani
di Turki. Anatomi huruf Diwani Jjali pada
dasarnya mirip Diwani, namun jauh lebih
ornamental, padat, dan terkadang
bertumpuk-tumpuk. Berbeda dengan Diwani
yang tidak berharakat, Diwani Jali sebaliknya
sangat melimpah. Harakat yang melimpah ini
lebih ditujukan untuk keperluan dekoratif
dan tidak seluruhnya berfungsi sebagai
tanda baca. Karenanya, gaya ini sulit dibaca

secara selintas. Biasanya, model ini
digunakan untuk aplikasi yang tidak
fungsional, seperti dekorasi interior masjid
atau benda hias.
Kedelapan, FARISI. Dikembangkan oleh
orang Persia dan menjadi huruf resmi bangsa
ini sejak masa Dinasti Safawi sampai
sekarang. Kaligrafi Farisi sangat

mengutamakan unsur garis, ditulis tanpa
harakat, dan kepiawaian  penulisnya
ditentukan oleh kelincahannya
mempermainkan tebal-tipis huruf dalam
'takaran' yang tepat. Gaya ini banyak
digunakan sebagai dekorasi eksterior masjid
di Iran, yang biasanya dipadu dengan warna-
warni arabes.

Sembilan, MOALLA. Walaupun belum cukup
terkenal, gaya kaligrafi Moalla merupakan
gaya yang tidak standar, dan tidak masuk
dalam buku panduan kaligrafi yang umum
beredar. Meski tidak begitu terkenal,
kaligrafi ini masih masuk dalam daftar jenis-
jenis kaligrafi dalam wikipedia Arab,
tergolong bagian kaligrafi jenis vyang
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berkembang di Iran.  Kaligrafi ini
diperkenalkan oleh Hamid Ajami, seorang
kaligrafer kelahiran Teheran.

Jika sobat sangat tertarik dengan keindahan
kaligrafi atau ilmu belajar Khat, bisa dilihat
dan dibaca di pelbagai situs, antara lain:

http://www.percikaniman.org/data/kaligrafi
http://www.calligraphygalam.com/
http://www.islamicart.com/main/calligraph
y/index.html
http://sites.asiasociety.org/islamiccalligrap
hy/

http:/ /www.metmuseum.org/toah/hd/cali/
hd_cali.htm

http:/ /www.zakariya.net/

http:/ /www.discoverislamicart.org/exhibitio
ns/ISL/arabic_calligraphy/index.php

http:/ /www.firdaous.com/en/?13-a

Cita rasa seni yang tinggi dikombinasikan
dengan ketauhidan dibarengi dengan ilmu
dan amal akan lebih mendekatkan kepada
jiwa tagwa.Amiin

Semoga dengan kemajuan teknologi yang
ada akan semakin memudahkan manusia
dalam proses ibadah menghambakan diri
kepada Allah Sang pencipta. Amiin.
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